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PENDAHULUAN 

Tuak adalah salah satu arak tradisional yang ada dan dikonsumsi sampai sekarang. 
Menurut Suyanto dan Siti Nur Baya (2019) “Tuak adalah suatu jenis minuman beralkohol 
yang dibuat dari pohon aren atau pohon kelapa”. Tuak ini dikonsumsi oleh berbagai 
elemen usia baik orang sudah berlanjut usia, dewasa maupun remaja (para pelajar 
sekolah). Kebiasaan ini diawali dari keinginan untuk mencoba, kemudian berkembang 
menjadi minuman untuk penghilang penat dan akhirnya menjadi kebiasaan meminum 
seperti meminum air putih. Nyoman Jirna dan Dkk (2017:13-22) menyatakan bahwa 
“tuak merupakan meminum beralkohol yang kandungannya lebih rendah dibandingkan 
anggur dan bir. Tuak berguna menghangatkan badan dan menekan sistem saraf sentral, 
akan tetapi bila minum dalam porsi banyak akan mengakibatkan penyimpangan perilaku 
negatif”. Penyimpangan perilaku negatif yang dimaksud yaitu kebiasaan mengkonsumsi 
minuman beralkohol secara berlebihan hingga mabuk, yang pada akhirnya tidak jarang 
memicu lahirnya pelanggaran atau bahkan tindak pidana lain yang sangat meresahkan 
masyarakat.  

Minuman tuak diperkenalkan di wilayah Minangkabau oleh sebagian masyarakat 
Sumatera Utara yang telah lebih dulu mengenal minuman ini dalam masyarakatnya dan 
membawanya ke wilayah Minangkabau. Umumnya masyarakat Minangkabau 
khususnya masyarakat Nagari Sungai Antuan adalah masyarakat muslim yang 
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Film tuak merupakan film  ocumenter berdurasi 15 menit yang menceritakan 
seputar minuman tuak, dari segi pembuatan, kandungan hingga hokum yang 
mengatur tentang minuman tuak itu sendiri.Penulis yang juga sebagai filmmaker 
membuat film  ocumenter dengan pendekatan exspository, dan juga voice over 
sebagai penutur cerita agar informasi dapat dipahami dengan mudah oleh 
penonton. Film  ocumenter ini memakai teori Bill Nichols sebagai pendukung 
dalam karya film  ocumenter ini .Film ini bertujuan untuk jadi pemahaman tentang 
minuman tradisional tuak,baik itu darisisi manfaat dan negatifnya.Film 
 ocumenter ini jadi media edukasi pemahaman tentang konsumsi minuman 
tuak,dan juga  ocumente untuk mengkomsumsinya adalah  ocumente pribadi.  
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mengetahui bahwa minuman memabukkan adalah minuman yang dilarang dalam 
agama islam. Oleh karena itu, masyarakat Minangkabau memiliki etika dasar dalam 
menyikapi adanya minuman tuak ini di wilayah mereka. “Pedoman dasar masyarakat 
Minangkabau itu dalah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, Syarak Mangato 
Adat Mamakai” (Khadimullah,2007). Konsep dasar ini lebih kurang bermakna bahwa 
adat dan kebiasaan masyarakat berdasar kepada syariat Islam dan syariat Islam itu 
berdasar kepada Al – Quran. 

Nagari Sungai Antuan merupakan salah satu daerah yang banyak terdapat pohon 
aren. Pohon aren tersebut menjadi sumber salah satu mata pencarian beberapa 
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu manfaat phon nira 
tersebut adalah dengan mengambil air saripatinya dengan cara disadap. Disamping 
mereka menggunakan air nira ini untuk bahan baku gula aren, mereka juga 
mengolahnya menjadi minuman tuak. Masyarakat Nagari Sungai Antuan, Kabupaten 
Lima Puluh Kota juga menjadi salah satu daerah yang masih memproduksi dan 
memperjual belikan minuman tuak.   

Berdasarkan fenomena ini, penulis ingin mengangkat sebuah film dokumenter 
yang berjudul Tuak. Film dokumenter Tuak akan menceritakan seputar minuman tuak 
serta informasi yang diberikan dari berbagai narasumber yang terlibat dalam film 
dokumenter Tuak tersebut. Dalam film ini, penulis akan menampilkan proses 
pembuatan minuman tuak dimulai dari pengambilan nira, proses fermentasi, bahan 
campuran yang digunakan dalam pembuatan tuak, sampai dampak dari mengkonsumsi 
minuman tuak tersebut secara berlebihan. Penulis memilih media dokumenter sebagai 
penyampaian informasi tentang minuman tuak ini. Dalam penggarapan produksi karya 
film dokumenter Tuak, penulis bertindak sebagai sutradara. Penulis memiliki ruang yang 
cukup dalam menyampaikan informasi tentang minuman tuak, melalui karya film 
dokumenter Tuak yang menggunakan metode pendekatan expository. Karya film 
dokumenter ini menjadi media penyampaian informasi objek terhadap penonton. 
 
METODE 
1. Persiapan 

Penulis sebagai sutradara melakukan beberapa persiapan diantaranya mencari 
bahan refrensi film yang akan penulis jadikan panduan dalam penggarapan sebuah karya 
serta bahan bacaan yang dapat menambah ilmu wawasan untuk dikembangkan. Penulis 
merancang konsep yang sesuai dengan apa yang penulis garap pada saat merencanakan 
pembuatan film dokumenter Tuak yaitu tercapainya penerapan gaya expository pada 
film tersebut.  
2. Perancangan  

Penulis melakukan pendekatan yang bertujuan untuk menganalisis objek yang 
berkaitan dengan karya. Beberapa tinjauan telah menjadikan tolak ukur bagi penulis 
untuk mendapatkan konsep yang akan digarap. Selanjutnya, tahap pemilihan konsep 
gaya penyutradaraan expository dalam menyutradarai film dokumenter Tuak. 
3. Perwujudan Karya 

a. Pra – Produksi : 
a) Menentukan Ide Cerita 
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Menentukan ide cerita ini didasari karena ketertarikan penulis dengan berbagai 
pandangan masyarakat tentang minuman tuak ini dilingkungan tempat tinggal 
penulis, yaitu di Kenagarian Sungai Antuan. Banyaknya pro – kontra terhadap 
minuman tuak, serta tanggapan dan sikap masyarakat terhadap pedagang tuak yang 
ada di Nagari Sungai Antuan. 

b) Riset 
Riset bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi yang didapat melalui 

observasi mendalam mengenai subjek, peristiwa dan lokasi. Riset dalam pembuatan 
film dokumenter ini diawali dari mencari informasi tentang bagaimana penulis 
menggali informasi tentang hukum yang mengikat minuman tuak, kemudian 
mencari informasi dari berbagai sumber tentang kandungan serta dampak dan 
manfaat minuman tuak. Selain itu, penulis juga melakukan riset kepada salah satu 
narasumber yaitu penjual tuak tersebut tentang pengolahan minuman tuak. 

c) Membuat Treatment   
Treatment dibuat berdasarkan hasil riset yang didapat. Sehingga terbentuklah 

acuan dalam struktur bercerita, pembatasan masalah, serta proses pengambilan 
gambar. Data hasil dari riset dibuat menjadi transkip, kemudian di kelompokkan 
berdasarkan tema besar yang diangkat yaitu, tuak. Tema besar yang diangkat, lebih 
difokuskan lagi agar mempermudah penulis dalam menyampaikan pesan kepada 
penonton. 

d) Mempersiapkan Pertanyaan dan Perlengkapan Produksi Penulis 
Pertanyaan yang disiapkan akan digunakan sebagai teks wawancara dengan 

narasumber yang ada di film tersebut. 
b Produksi  
Tahap produksi sebagai sutradara dokumenter yang melakukan produksi dengan 

membawa kru (crew) sudah harus tahu dan mehami isi cerita dan jalannya cerita yang 
diangkat. Pada umumunya kru dalam produksi film dokumenter tidak membutuhkan 
banyak kru seperti film fiksi. 

c Pasca Produksi  
Pada tahap ini, penulis akan memindahkan hasil dari proses shooting yang dilakukan 

lalu melakukan editing terhadap pengambilan gambar yang telah dilakukan. 
4. Penyajian Karya 

Hasil karya film dokumenter Tuak akan siap untuk ditayangkan kepada penonton. 
Penulis berharap film ini menjadi perhatian kepada masyarakat luas yang masih kurang 
pemahaman dan pengetahuan tentang apa itu minuman tuak serta kandungan yang 
terdapat didalamnya.  
 
HASIL DAN ANALISIS KARYA   

A. Hasil Karya  
Proses produksi film dokumenter dengan objek minuman tuak di nagari Sungai 

Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dengan 
menerapkan pendekatan expository untuk memberikan informasi tentang minuman 
tuak telah selesai dilakukan. Penulis sebagai sutradara membagi film menjadi enam 
segment yaitu seputar apa itu minuman tuak, bagaimana minuman tuak ini dari 
pandangan hukum, apa saja kandungan didalam minuman tuak ini dan manfaatnya bagi 
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tubuh, sampai menceritakan pengalaman salah satu narasumber yang pernah 
mengkonsumsi minuman tuak untuk pengobatan penyakit yang dideritanya. Film 
dokumenter Tuak menghadirkan empat narasumber didalamnya. 

B. Analisis Karya  
Penciptaan film dokumenter Tuak ini menggunakan konsep pendekatan 

expository untuk menyampaikan informasi tentang minuman tuak yang menjadi topik 
pembahasan. Pendekatan dengan menggunakan metode expository ini didukung 
dengan dua elemen penting lainnya yaitu wawancara dan shot – shot yang ditampilkan 
yang dapat memperkuat jalannya tujuan dalam film dokumenter Tuak Berikut adalah 
elemen seperti narasi, hasil wawancara serta shot yang saling mendukung dirasa dapat 
merealisasikan tujuan dari pembuatan film ini yang dianalisis pada segment satu : 

 
1. Segment satu ( Konstruksi naratif) 

Segmen ini narasi dibuat hanya sebagai pengantar. Segment satu menghadirkan 
narasumber seorang pembuat sekaligus penjual tuak. Narasumber dihadirkan untuk 
menjelaskan arti tuak dan proses pembuatan tuak tersebut. Insert disetiap shot yang 
diperlihatkan menjelaskan keseharian narasumber serta langkah – langkah yang 
dilakukan narasumber dalam membuat minuman tuak. Rozi merupakan salah seorang 
warga Kenagarian Sungai Antuan yang berprofesi sebagai pembuat dan penjual tuak. 
Tuak berasal dari air nira aren murni yang difermentasi bersamaan dengan campuran 
kulit kayu raru. Insert visual pada segmen satu menjelaskan lokasi pengambilan air nira 
aren di daerah Nagari Sungai Antuan dan lokasi tempat tinggal Rozi. 
1. Penjelasan Substansi Informasi 

Penjelasan substansi informasi pada segment satu membahas tentang proses 
pembuatan tuak. Untuk menjelaskan proses pembuatan tuak pada segment ini 
ditambahkan dengan wawancara bersama narasumber dan insert establish shot guna 
menceritakan situasi pada saat proses berlansung. 
2. Narasi dan Narasumber 

     Narasi dalam film dokumenter ini merujuk kepada informasi yang disajikan 
dalam film. Narasi dalam hal ini termasuk teks yang di ucapkan oleh narator, penjelasan 
dari narasumber, atau unsur lainnya seperti suara, visual, serta penekanan intonasi dari 
narator maupun narasumber saat menjelaskan proses pembuatan tuak tersebut. Narasi 
dan narasumber bagi film dokumenter ini sangat berperan penting untuk 
menyampaikan informasi yang ada didalam film kepada penonton.  
3. Dramatik dan Informasi 

Unsur dramatik yang dipadukan dengan informasi akan menciptakan kesan yang 
kuat dan informatif bagi penonton. Fakta dari informasi yang disajikan akan terasa lebih 
emosional dan terarah untuk sampai kepada penonton sehingga pemahaman tentang 
apa sebenarnya minuman tuak ini akan menjadi fokus penonton nantinya. 
 
SIMPULAN 

Film dokumenter Tuak terbilang cukup berhasil dalam mewujudkan konsep 
expository melalui pembangunan unsur narasi dari hasil wawancara yang dilakukan 
selama proses produksi di lapangan. Narasi menjadi elemen penting dalam film 
dokumenter expository untuk menjelaskan tentang minuman tuak yang ada di 
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Kenagarian Sungai Antuan. Pengalaman dalam pembuatan film ini memberikan 
pembelajaran berharga bagi penulis tentang pembuatan minuman tuak, khususnya di 
Nagari Sungai Antuan. 
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